ISSN 1410 — 5020;eISSN Online 2047-178

Ferwal
Pertanian Terapan

Sekretariat: Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Politeknik Negeri Lampung
Jin. Soekarno-Hatta no. 10 Rajobasa Bandar Lampung Tel. 0721-703995, faks 0721-787309
www.jurnal.polinela.oc.id, e-mail: jppt@polinela.ac.id

SURAT KETERANGAN NASKAH DITERIMA
No: 011/PL15.8/LL/2019

Dengan ini, Redaksi Jurnal Penelitian Pertanian Terapan memberitahukan bahwa naskah
Anda dengan identitas:

Judul : Pengaruh Ekstrak Air Daun Kering Dan Batang Kering Kirinyuh
(Chromolaena  Odorata 1) Terhadap Perkecambahan Dan
Pertumbuhan Kecambah Kedelai (Glicine Max 1.) Varietas

Grobogan

Penulis : Citra Yuliantina, Martha Lulus Lande, Zulkifli, dan Tundjung
Tripeni Handayani

Afiliasi/institusi . Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung

Email . Citrayuliantina 2965@yahoo.com

Tanggal Kirim ;05 Maret 2019

Telah memenuhi kriteria publikasi di Jurnal Penelitian Pertanian Terapan dan dapat kami
terima sebagai bahan naskah untuk Penerbitan pada Volume 20 No.03 2020, dalam versi
cetak dan/atau elektronik. Melalui surat keterangan ini, penulis tunduk pada ketentuan hak
cipta Jurnal Penelitian Pertanian Terapan [lihat Author Guideline di situs jurnal].

Untuk menghindari adanya duplikasi terbitan dan pelanggaran etika publikasi ilmiah terbitan
berkala, kami berharap agar naskah/artikel tersebut tidak dikirimkan dan dipublikasikan ke
penerbitan jurnal/majalah lain.

Demikian surat ini disampaikan, atas partisipasi dan kerja samanya, kami ucapkan terima
kasih.

Bandar Lampung, 15 Maret 2019
Section Editor,

i~

{
Epro Barades, S.P., M.Si.
NIP 1986100920150142002



KARAKTERISTIK ALELLOPATI EKSTAK AIR DAUN KERING
DAN BATANG KERING KIRINYUH (Chromolaena odorataL.)
TERHADAP PERTUMBUHAN KECAMBAH KEDELAI (Glicine
maxL.) VARIETAS GROBOGAN

CHARACTERISTICS OF ALLELOPHATY OF DRIED LEAF
WATER EXSTRACT AND DRIED SIAM WEED (Cromolaena
odorata L.) STEMS ON GROBOGAN VARIETIES (Glicine max
L.) SOYBEAN SPROUT GROWTH

Citra Yuliantina' Martha Lulus Lande? Zulkifli* Tundjung Tripeni
Handayani®

"Mahasiswa Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung
*Dosen Biologi FMIPA Universitas Lampung
JIn. Soemantri Brojonegoro No.1 Bandar Lampung 35145
“E-mail: Citrayuliantina_2965@yahoo.com

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian
ekstrak gulma daun kering dan batang kering kirinyuh Chromolaena
odorata L. terhadap perkecambahan dan pertumbuhan kecambah
kedelai varietas grobogan. Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan
November 2018 di Laboratorium Botani | Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung.
Penelitian ini dilaksanakan dengan RAL (Rancangan Acak Lengkap)
menggunakan ekstrak daun dan batang kering Kirinyuh sebagai faktor
utama dengan konsentrasi: 0% b/v (kontrol), 0,25% b/v dan 0,50% b/v
yang terdiri dari lima ulangan. Parameter dalam pengamatan adalah
daya kecambah, panjang tunas, berat segar kecambah, berat kering
kecambah, rasio tunas akar, kandungan air relatif, dan kandungan
klorofil a,b dan total. Homogenitas ragam ditentukan berdasarkan uiji
Levene pada taraf nyata 5%. Analisis ragam dan uji BNJ dilakukan pada
taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak daun kering
dan batang kering Kirinyuh (Cromolaena odorata L.) bersifat allelopati
terhadap perkecambahan benih kedelai. Ada perbedaan karakteristik
allelopati antara ekstrak daun kering dan batang kering Cromolaena
odorata L. terhadap perkecambahan dan pertumbuhan kecambah
kedelai varietas Grobogan.

Kata Kunci: Allelopati, Cromolaena odorata L, Benih kedelai,
Perkecambahan.



ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the effect of Chromolaena
odorata L. dried leaf weed extract and dried stem extract on grobogan
soybean germination and growth. This research was carried out from
November 2018 at the Botanical Laboratory |, Department of Biology,
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, University of Lampung.
This study was carried out with RAL (Complete Randomized Design)
using dried leaf and stem extracts as a major factor with
concentrations: 0% b / v (control), 0.25% b /vand 0.50% b / v
consisting of five replications. The parameters in the observation were
germination, shoot length, sprout fresh weight, sprout dry weight, root
shoot ratio, relative water content, and chlorophyll a, b and total content.
Homogeneity of variance was determined based on the Levene test at a
real level of 5%. Analysis of variance and BNJ test were carried out at
5% level. The results showed that dried leaf extract and dried Kirinyuh
stem (Cromolaena odorata L.) were allelopathic towards soybean seed
germination. There are differences in the characteristics of allelopathy
between extracts of dried leaves and dry stems of Cromolaena odorata
L. on germination and growth of soybean varieties of Grobogan.

Keywords: Allelopathy, Cromolaena odorata L, soybean seeds,
germination.

PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max L.) merupakan salah satu jenis tanaman palawija
dan salah satu bahan pangan penting di Indonesia. Kedelai dimanfaatkan
sebagai salah satu sumber protein nabati. Sementara produksi kedelai di
Indonesia belum mampu mengimbangi kebutuhan sehingga pemerintah masih
melakukan impor karena produksi dalam negeri belum mampu memenuhi 30-
40% kebutuhan nasional (Puslitbangtan, 2012).

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas kedelai nasional adalah
pada proses budidaya karena sedikitnya unsur hara yang dibutuhkn tanaman
kedelai untuk tumbuh dan persaingan dalam memperebutkan unsur hara dan
media tumbuh antara kedelai dengan gulma. Penurunan hasil akibat kompetisi
gulma pada pertanaman kedelai dapat mencapai 10 % — 50 % (Departemen
Pertanian, 2014).

Kirinyuh (C.odorata L) merupakan gulma penting karena kemampuanya
berubah menjadi gulma berkayu dan bisa menghasilkan banyak biji sehingga
dengan mudah dapat disebarkan oleh angin dan akan mendominasi suatu
daerah tempatnya tumbuh. Gulma ini juga dapat tumbuh pada lahan yang subur
maupun yang miskin unsur hara (Don, 2000).

Kirinyuh (C.odorata L) juga memiliki dua sisi yang berbeda yaitu sebagai
pupuk hijau. Menurut Komang Puspa Yanti (2012) Pemberian ekstrak daun
kirinyuh (Chromolaena odorata) pada tanaman kacang tanah dengan
konsentrasi 80 ml/1 liter air sangat berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tanaman kacang tanah (Arachis hypogea) yang meliputi pertambahan luas daun,



tinggi tanaman dan jumlah daun. Kirinyuh (Chromolaena odorata.) merupakan
tanaman liar yang berpotensi sebagai sumber bahan organik (pupuk hijau) yang
ketersediaannya cukup melimpah di beberapa sentra produksi tanaman
sayuran (Sudiarto dan Gusmaini, 2004).

Selain bermanfaat sebagai bahan untuk pupuk organik, ternyata
Chromolaena odorata. L juga mengeluarkan alellopati yang apabila tidak
dikelola dengan baik akan merugikan tanaman budidaya. Menurut (Sunarwidi,
2000) Kirinyuh Chromolaena odorata. L mempunyai alellopati yang dapat
menunda perkecambahan berbagai senyawa ini diidentifikasi yaitu berupa
flavonoid, alkoloid, fenolik, saponin, tanin.

Oleh karena itu penelitian ini mengacu pada percobaan pemberian
ekstrak gulma daun kering dan batang kering kirinyuh pada konsentrasi 0,25%
dsn 0,50% untuk dilihat pengaruhnya terhadap perkecambahan kedelai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Botani | Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan IlImu Pengetahuan Alam Universitas Lampung dari
bulan November hingga Desember 2018.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas ukur, pipet volum,
enlemayer, beakerglass, tabung reaksi dan rak, mortar daan alu, corong, gunting,
oven, neraca digital, pisau, blender, kertas saring, gelas plastik, nampan, plastik,
karet gelang, dan penggaris.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun kering dan
bataang kering Kirinyuh Cromolaena odorata L. yang didapatkan dari sekitaran
kandang rusa Universitas Lampung. Benih kedelai diperoleh dari UPTD.TPH.
Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura
(BPSB-TPH) Provinsi Lampung, etanol 96% dan aquades.

Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
ekstrak daun kering dan batang kering Cromolaena odorata L. Sebaagai fakror
utama yang terdiri dari tiga faktor yaitu: 0% b/v (kontrol), 0,25% b/v, dan 0,50%
yang terdiri dari 5 ulangan.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstraak daun kering dan
batang kering Chromolaena odorata L. variabel terikat dalam penelitian ini
adalah daya kecambah, panjang tunas, berat segar akar, berat kering akar, berat
segar dan berat kering kecambah (epikotil, hipokotil, kotiledon, daun), rasio
tunas akar, kandungan klorofil a,b dan total. Parameter kuantitatif dalam
penelitian ini adalah nilai tengah dari semua variabel pertumbuhan benih kedelai
varietas grobogan.

Penyiapan daun kering dan batang kering Cromolaena odorata L. yang
sudah dikumpulkan dan dikering anginkan selama + 2 minggu, kemudian
dihaluskan dengan blender lalu diayak untuk mendapatkan bubuk yang halus,
sebanyak 0,25 dan 0,50 gram bubuk daun dan batang kering, 0,25 dan 0,50
gram bubuk kering kirinyuh dilarutkan dalam masing-masing 100 ml aquades,
ditutup rapat dengan plastik bening dan didiamkan selama 24 jam pada suhu
ruang dengan diaduk sekali, larutan disaring menggunakan kertas Whatman
no.1 (Saedi dkk 2010).

Seleksi benih dilakukan dengan cara merendam benih dalam aquades
selama 10-15 menit (Anjelina, 2018). Benih yang tenggelam diambil untuk



dikecambakan sedangkan benih yang mengapung tidak digunakan, selanjutnya
benih yang telah diseleksi direndam dalam ekstrak daun kering dan batang
kering Cromolaena odorata L. dengan masing- masing konsentrasi 0,25 dn 0,50
gram selama 24 jam (Bajalan et al., 2013) kemudian benih dikecambahkan
dalam 5 nampan plastik dengan masing- masing nampan berisi 100 butir benih
kedelai varietas grobogan (ISTA, 2006). Sebnyak 25 gelas plastik dilapisi
dengan tissue dan kertas saring yang dibasahi dengan aquades, benih yang
telah berkecambah diaambil sebaanyak 25 benih secara acak dan dipindahkan
ke dalam gelas plastik, masing-masing gelas berisi 1 benih kedelai. Kemudian
setiap gelas yang berisi benih kedelai diberi perlakuan dengan ekstrak daun
kering dan batang kering kirinyuh sebanyak 5 ml, pengaamatan variabel
perkecambahan dilakukan setelah 7 hari perlakuan.

Pengamaatan yang dilakukan meliputi: daya kecambah, panjang tunas,
berat segar akar, berat kering akar, berat segar dan berat kering kecambah
(epikotil, hipokotil, kotiledon, daun), rasio tunas akar, kandungan klorofil a,b dan
total. Menurut ISTA daya kecambah dihitung menggunakan rumus: Daya
Ybenih yang berkecambah x 100

Y'benih yang ditanam

kecambah =

Pengukuran panjang tunas dengan cara mengukur panjang tunas bagian
epikotil hingga hipokotil kecambah kedelai dengan penggaris dan dinyatakan
dalam satuan centimeter (cm). Pengukuran berat segar (tunas dan akar)
dengan cara bagian tunas (epikotil, hipokotil) dan akar dipisahkan pada
kecambah kedelai dan masing-masing ditentukan berat segar dengan neraca
digital. Berat segar dinyatakan dalam satuan milligram (mg).

Pengukuran berat kering tunas dan akar, akar dan bagian tunas yang
telah diukur berat segarnya dikeringkan menggunakan oven selama 2 jam pada
suhu 105°-110° ¢ (Reni, 2016) untuk menghilangkan kadar air. Kemudian akar
dan tunas ditimbang kembali untuk diukur berat keringnya dalam satuan
milligram (mg). Pengukuran kadar air relatif kecambah kedelai varietas
grobogan ditentukan menurut Dilenburg (BPSB, 2004) dengan rumus :

M1-M2

Kadar air relatif = x 100 %

Keterangan :
M. = Berat Segar
M2 = Berat Kering

Kandungan klorofil (a,b,total), ditentukan menurut Miazek (2002), 1 gram
daun kedelai varietas grobogan digerus sampai halus didalam mortar,
kemudian ditambahkan 5 ml ethanol 96%.Ekstrak disaring kedalam tabung
reaksi.Ekstrak klorofil diukur absorbansinya pada panjang gelombang 648 dan
664 nm.Kandungan klorofil dinyatakan dalam milligram per gram jaringan dan
dihitung berdasarkan persamaan berikut :



hi =13.36.A664 — 5.19.A648 S A
Chla (wx 1000)

Chib =27.43.A648 - 8.12.A664 (*)

wx 1000
hitotal = 22.24.A648 + 5.24.A664 v
Chltota (WX1000)
Keterangan :
Chla = klorofil a Vv = volume etanol
Chib = klorofil b W = berat daun

Chltotal= klorofil total
A664 = absorbansi pada panjang gelombang 648 nm
A648 = absorbansi pada panjang gelombang 664 nm

Data hasil pengukuran (variabel) pertumbuhan kecambah biji jagung diuji
homogenitasnya dengan uji Levene apabila data homogen dilanjutkan Analisis
ragam (Anara) dengan taraf nyata (a) 5 % dan dilanjutkan uji lanjut
menggunakan BNJ pada taraf nyata (a) 5 % untuk mengetahui perbedaan antar
perlakuan.

Hasil dan Pembahasan

1.Daya Kecambah

Efek ekstrak air daun kering dan batang kering Kirinyuh (Cromolaena odorata L.)
terhadap daya berkecambah benih kedelai Varieta Grobogan ditunjukan pada
gambar 1.
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Gambar 1. Daya kecambah benih kedelai varietas grobogan pada umur 7 hari
setelah pemberian perlakuan dengan perendaman ekstrak air daun
dan batang kering kirinyuh (Cromolaena odorataL.)

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian ekstrak C. odorata pada

berbagai konsentrasi mempengaruhi daya kecambah pada benih kedelai,

semakin tinggi konsentrasi C. odorata maka semakin menghambat munculnya
perkecambahan, hal ini dapat dilihat pada gambar1. Peningkatan konsentrasi
ekstrak mengurangi persentase perkecambahan benih kedelai terutamana pada
pemberian ekstrak batang yang memiliki daya hambat lebih tinggi dari ekstrak
daun. Penurunan kemampuan perkecambahan benih kedelai karena adanya



allelopati dalam ekstrak C. odorata. Berdasarkan hasil skrining fitokimia dalam
penelitian (Dian dkk, 2017) pengujian dengan ekstrak 0,5 g Cromolaena odorata
positif mengandung senyawa allelopati berupa saponin, tanin, falvonoid,
alkoloid, dan fenolik. (Tiwari, 2011) alelokemi berupa fenol dan flavonoid dapat
menghambat aktivitas enzim selama proses perkecambahan yang
menyebabkan perkecambahan menjadi terhambat sehingga persentase
perkecambahan menjadi menurun. Menurut (Alabi et al, 2005) ekstrak gulma
Cromolaena odorata menghambat perkecambahan biji kacang tunggak dan
kedelai. Pada kacang tunggak dan kedelai, penurunan perkecambahan benih
sebesar 14 dan 8%, Ekstrak gulma siam memiliki beberapa efek penghambatan
terhadap pertumbuhan kedelai pada tahap akhir pertumbuhan tanaman.

2. Pertumbuhan Keacambah.

Efek ekstrak air daun kering dan batang kering Chromolaena odorata L.
terhadap pertumbuhan kecambah kedelai varietas grobogan dievalusai
berdasarkan pertumbuhan panjang hipokotil, panjang epikotil, berat segar
hipokotil, berat segar epikotil, berat segar akar, berat segar kotiledon, berat
segar daun, berat kering hipokotil, berat kering epikotil, berat kering akar, berat
kering kotiledon, berat kering daun, panjang hipokotil dan epikotil total, kadar air
relatif, klorofil a, klorofil b, dan klorofil total.

Berat Segar Akar

Efek ekstrak air daun dan batang kering kirinyuh terhadap berat segar akar
kecambah kedelai varietas grobogan ditunjukan pada gambar 1. Analisis ragam
pada taraf nyarta 5% menunjukan bahwa ekstrak berpengaruh nyata terhadap
berat segar akar kecambah kedelai varietas grobogan. Uji BNJ pada taraf nyata
5% menunjukan bahwa ekstrak batang kering dengan konsentrasi 0,50% v/v
menurunkan secara signifikan berat segar akar.
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Gambar 2. Efek ekstrak air daun dan batang kering kirinyuh terhadap berat
segar akar kecambah kedelai varietas grobogan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak batang kirinyuh memiliki sifat
alellopati lebih kuat dari ekstrak air terhadap berat segar kecambah. Sifat
alellopati dari batang kering kirinyuh sangat bergantung dari konsentrasi. Hasil
penelitian ini berbeda dengan dengan hasil penelitian dari (Murdaningsih dan
Mbu (2014) mereka memakai pupuk organik kirinyuh dapat meningkatkan
persentase berat umbi segar pada tanaman wortel dengan persentase berat
segar tertinggi 42,31% pada pemberian pupuk organik sebanyak 20 ton/ha.
Perbedaan hasil penelitian ini mungkin dipengaruhi perbedaan metode yang



digunakan, namun hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari (Angraini et
al,2013) menunjukan bahwa pemberian ekstrak kirinyuh menyebabkan
penurunan secara nyata terhadap berat segar tanaman Mikania micrantha pada
konsentrasi terendah yaitu 5%. Menurut (Usuah et a/, 2013) Allelokimia yang
dilepaskan dari tanaman C. odorata dapat memberikan efek pengurangan
hasil panen di ladang, dan menurut (llori 1.0 et al, 2011) ekstrak C. odorata
mengurangi panjang akar tanaman uiji.

Panjang Epikotil

Efek ekstrak daun dan batang kering kirinyuh terhadap pertumbuhan epikotil
kecambah kedelai varietas grobogan ditunjukan pada gambar 2. Analisi ragam
pada taraf nyata 5% menunjukan bahwa ekstrak berpengaruh nyata terhadap
panjang epikotil. Uji BNJ pada taraf nyata 5% menunjukan bahwa panjang
epikotil perlakuan ekstrak batang 0,25% berbeda nyata dari perlakuan ekstrak
batang 0,50%. Karakteristik alellopati ekstrak daun dan batang kirinyuh
terhadap pertumbuhan epikotil kecambah kedelai ditunjukan pada gambar 2:
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Gambar 3. Karakteristik alellopati ekstrak air daun kering dan batang kering
kirinyuh terhadap pertumbuhan epikotil kedelai varietas grobogan.

Ekstrak air daun kering cenderung menstimulasi panjang epikotil dan efek
stimulasi tidak bergantung konsentrasi. Sementara itu efek ekstrak air batang
kering sangat bergantung pada konsentrasi yang digunakan. Pada konsentrasi
yang lebih rendah ekstrak batang kirinyuh cenderung menghambat
pertumbuhan epikotil sedangakan pada konsentrasi yang lebih tinggi cenderung
menstimulasi. Hal ini sejalan dengan penelitian (Yang, 2004) dimana
konsentrasi ekstrak 1 % memiliki sifat stimulasi pada perkecambahan benih
terutama panjang tunas.

Panjang Tunas

efek ekstrak air daun dan batang kering kirinyuh terhadap panjang tunas
(hipokotil+epikotil) kecambah kedelai varietas grobogan ditunjukan pada
gambar 3. Analisis ragam pada taraf nyata 5% menunjukan bahwa ekstrak
berpengaruh nyata terhadap panjang tunas kecambah kedeleai varietas
grobogan. Uji BNJ pada taraf nyata 5% menunjukan bahwa ekstrak batang
dengan konsentrasi 0,25% b/vmenurunkan secara signifikan panjang tunas
kecambah kedelai.
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Gambar 4. Karakteristik alellopati ekstrak air daun kering dan batang kering
kirinyuh terhadap panjang tunas kecambah kedelai varietas grobogan.

Pada gambar 4. Ekstrak air batang kering 0,50% cenderung menstimulasi
panjang tunas kecambah, hal ini tidak sejalan dengan peneliatan sebelumnya
yang dilakukan (Dian dkk, 2017) bahwa pemberian ekstrak C. odorata dengan
peningkatan konsentrasi ekstrak dapat menyebabkan terjadinya penurunan
panjang hipokotil pada kecambah M. Invisa, sedangkan pada konsentrasi
ekstrak 0,25% menunjukan bahwa pemberian ekstrak C. odorata dengan
penurunan konsentrasi ekstrakl batang maupun daun dapat menyebabkan
terjadinya penuruanan panjang tunas (epikotil+hipokotil) pada kecambah
kedelai hal ini dikarenakan biji kedelai merespon allelopati pada ekstrak C.
odorata. (Pebriani, 2013) mengungkapkan bahwa beberapa senyawa alelokemi
yang bersifat menghambat pembelahan sel, sehingga panjang hipokotil pada
perkecambahan menjadi terhambat adalah flavonoid dan senyawa fenol. Selain
itu terhambatnya pembelahan dan pembesaran sel akan mempengaruhi
pettumbuhan dan panjang hipokotil sehingga menjadi pendek dan kerdil. Gejala
umum yang ditimbulkan oleh pengaruh allelopati pada tanaman adalah
terhambatnya perkecambahan biji tanaman. Saat perkecambahan biji, allelopati
dapat mempengaruhi kerja enzim selain itu senyawa allelopati juga
mengakibatkan aktivitas enzim terhambat sehingga perkecambahan terhambat
bahkan biji tidak mampu berkecambabh. Selain itu penghambatan
perkecambahan biji juga terjadi karena permeabilitas membran sel yang
terhambat dan menurunya kemampuan dalam penyerapan air dan hara (Susanti
dkk, 2014).

Berat Kering Akar

Efek ekstrak air daun dan batang kering kirinyuh terhadap berat kering akar
kedelai varietas grobogan ditunjukan pada gambar 4. Analisis ragam pada taraf
nyata 5% menunjukan bahwa ekstrak berpengaruh nyata terhadap berat kering
akar kecambah kedeleai varietas grobogan. Uji BNJ pada taraf nyata 5%
menunjukan bahwa ekstrak batang dengan konsentrasi 0,50% v/v ekstrak daun
menurunkan secara signifikan etrhadap berat kering kecambah kedelai.
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Gambar 5. Karakteristik alellopati ekstrak air daun kering dan batang kering
kirinyuh terhadap pertumbuhan relatif berat kering akar kecambah kedelai
varietas grobogan

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan ekstrak kirinyuh menurunkan
berat kering akar secara signifikan terutama pada konsentrasi batang 0,50%.
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian (Mitha, 2018) yang menunjukan efek
ekstrak air daun kirinyuh meningkatkan berat kering kecambah padi gogo
varietas situ bagendit sebesar 13%. Hal ini juga tidak sesuai dengan hasil
penelitian (Damayanti, 2012) bahwa pemberian ekstrak kirinyuh dengan
berbagai konsentrasi tidak mempengaruhi berat kering. Namun sejalan dengan
penelitian (Irma et al, 2016) yang melaporkan bahwa nilai bobot kering
tanaman gulma Axonopus compressus mengalami penurunan setelah
pemberian ekstrak tanaman kirinyuh pada konsentrasi 3%. (Alabi et al, 2005)
pemberian ekstrak Cromolaena odorata mempengaruhi berat kering tanaman
pada 10 WAP secara nyata.

Rasio b//a

Efek ekstrak air daun kering dan batang kering kirinyuh terhadap rasio klorofil a
terhadap b pada daun kedelai varietas grobogan ditunjukan pada gambar.
Analisis ragam pada taraf nyata 5% menunjukan bahwa ekstrak Cromolaena
odorata L. tidak berpengaruh terhadap kandungan klorofil a, b, klorofil total.

120
©
S 80
° 60.74 59.29 33.9 321 58.59
8 a0 Klorofil b
o 3926 40.71 461 3578 4141 orof

0 ! ' ' ' ' klorofila

kontrol 0,25 0,50 0,25 0,50
daun daun  batang batang

Ekstrak air daun dan batang kering kirinyuh

Gambar. Proporsi klorofil a dan b daun kecambah kedelai varietas grobogan
setelah perlakuan ekstrak air daun kering dan batang kering
Cromolaena odorata L.

Rasio klorofil a/b diperkirakan meningkat dengan meningkatnya penyinaran

tetapi respon yang berbeda pada ketersediaan nitrogen. N berkolerasi negatif

dengan rasio klorofil a/b dan berkolerasi positif dengan kandungan klorofil total
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(Maina, 2015). Ekstrak daun dan batang Cromolaena odorata L. menurunkan
suplai nitrogen dari endosperm ke daun. Hal ini sejalan menurut (Alabi et al,
2005) jumlah daun dan kandungan klorofil pada daun tidak terpengaruh oleh
ekstrak Cromolaena odorata.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diproleh kesimpulan yaitu bahwa ekstrak daun
kering dan batang kering Cromolaena odorata L. bersifat allelopati terhadap
perkecambahan benih kedelai Varietas Grobogan. Ada perbedaan karakterisstik
allelopati antara daun dan batang Cromolaena odorata L. terhadap
perkecambahan namun beberapa perlakuan air ekstrak batang dan daun
kirinyuh pada pertumbuhan kecambah tidak selalu menunjukan efek allelopati
melainkan memberi pengaruh baik bagi pertumbuhan kecambah kedelai
Varietas Grobogan.

Saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya adalah perlu dilakukan
percobaan dengan menggunakan ekstrak batang karena pada penelitian
ekstrak batang ada beberapa percobaan yang menunjukan efek stimulan.
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